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 خَيْرُ الْمَوَاهِبِ الْعَقْلُ وَشَرُّ الْمَصَائِبِ الْجَهْلُ 

"Sebaik-baiknya pemberian adalah akal. Dan seburuk-buruknya cobaan adalah 

kebodohan." 

 

"One of the important factors for success in our lives is blessings. And one of the 

important factors to get a blessing is Khidmah." 

"Salah satu faktor penting kesuksesan dalam hidup kita adalah barokah. Dan salah 

satu faktor penting untuk mendapatkan barokah adalah Khidmah" 

(Habib Muhammad Faqih Muqoddam Ba’abud) 
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 Ayn …‘… koma terbalik (di atas) ’ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م
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 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H H هـ

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Y ي

 

II. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

 Ditulis muta’aqqidin متعقّدين

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata  

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni’matullah نعمة الله

 Ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

_َ_ 

Contoh :  َضَرَب 

Fathah ditulis a 

daraba 

_ِ_ 

Contoh :  َفهَِم 

Kasrah ditulis i 

Fahima 

_ُ_ 

Contoh :  َكُتِب 

Dammah ditulis u 

kutiba 
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V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

Contoh : جاهلية 

ditulis ā (garis di atas) 

jahiliyyah 

2. Fathah + alif maqsur 

Contoh :يسعى 

ditulis ā (garis di atas) 

yas’ā 

3. Kasrah + ya mati 

Contoh : مجيد   

ditulis Ī (garis di atas) 

Majīd 

4. Dammah + wawu mati 

Contoh : فرود 

ditulis Ū (dengan garis di 

atas) 

Furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya mati 

Contoh : بينكم 

Ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2. Fathah + wawu mati 

Contoh : قول   

Ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 ditulis A’antum اانتم

 ditulis U’iddat اعدت

 ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam  

1.  Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis Al-syams الشمس

 ditulis Al-samā السماء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis Żawi al-furud ذوى الفرود

 ditulis Ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

        Salah satu fokus perdebatan dalam diskusi masalah kontemporer adalah 

interpretasi hadis. Dalam hadis yang menyarankan pelaksanaan salat di rumah 

dalam azan, salat dianggap sebagai pilar utama dalam Islam dan menjadi tiang 

agama umat Muslim, sehingga upaya serius dilakukan untuk mengembangkan 

pemahaman terhadap hadis ini. Namun, masih terdapat masyarakat yang belum 

memahami hadis tersebut karena problematika ini belum menarik banyak 

perhatian. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai rukhsah atau keringanan bagi umat Muslim yang belum 

dapat memenuhi panggilan salat.  

 Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan teori pemahaman hadis 

yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qaradhawi. Dalam merumuskan teorinya, al-

Qaradhawi menekankan aspek sosio-historis sebagai salah satu bahan perhatian 

utama yang dapat memengaruhi pemahaman hadis melalui perbedaan konteks 

zaman dan masyarakat. Terdapat delapan langkah dalam upaya memahami hadis 

menurut al-Qaradhawi, namun dalam konteks ini, penulis menggunakan enam 

teori. Dilihat dari segi kualitas sanad hadis, dapat di simpulkan bahwa hadis 

tersebut tergolong hadis ṣhaḥiḥ li dzātihi. Sedangkan dari segi kualitas matan, 

hadis tersebut tergolong hadis ṣaḥīḥ karena memenuhi standar keshahihan matan. 

 Pertama, Hadis ini menunjukkan keringanan khusus yang diberikan kepada 

umat Muslim saat menghadapi hambatan tertentu dalam menghadiri salat di 

masjid. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih komprehensif terhadap hadis ini 

adalah bahwa kebijakan ini bertujuan memberikan fleksibilitas kepada individu 

yang menghadapi kesulitan dalam melaksanakan salat berjamaah di masjid. 

Kedua, Konteks kontemporer mengenai pemahaman rukhsah dalam hadis yang 

memperbolehkan penambahan lafal dalam azan untuk salat di rumah 

menunjukkan adanya beberapa situasi yang memungkinkan pemberian 

keringanan. Situasi-situasi tersebut meliputi kondisi sakit, keperluan mendesak, 

adanya aturan yang mengharuskan keberadaan di tempat tertentu, serta 

keberadaan mushola di sekitar rumah atau di fakultas universitas. Penafsiran ini 

mencerminkan sikap inklusif dan responsif agama terhadap kebutuhan khusus 

individu dalam ibadah, dengan memberikan fleksibilitas yang memastikan 

keamanan dan kenyamanan bagi umat Muslim. Terkait dengan hadis yang 

dibahas, konteks geografis dan teknologi menjadi poin utama. Pada zaman Nabi, 

keterbatasan sarana seperti media sosial menyebabkan azan di rumah menjadi 

solusi efektif. Namun, dengan kemajuan teknologi saat ini, penambahan lafal azan 

mungkin tidak lagi diperlukan untuk pada zaman sekarang. 

 

Kata Kunci: Salat berjamaah, Azan, Rukhsah, Yusuf al-Qardhawi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Salat merupakan salah satu pijakan utama dalam agama Islam. 

Melihat kedudukannya yang esensial di dalam rukun Islam setelah 

syahadatain, salat merupakan perkara yang besar, bahkan salat di ibaratkan 

sebagai tiang agama umat Muslim. Salat termasuk ibadah yang wajib 

dijalankan oleh umat Muslim sebagai bentuk penghambaan dan 

komunikasi dengan Allah dan juga sebagai ritual ibadah utama dalam 

Islam, dimulai dengan kesadaran yang mendalam akan panggilan suci 

Allah untuk beribadah, yang terumandangkan melalui azan. Karena 

memang ketika kita berbicara salat tidak bisa lepas dari azan, karena dua 

hal tersebut memiliki kesinambungan yang sama. Azan merupakan 

pengingat sekaligus panggilan salat bagi umat Muslim. Selain itu Azan 

juga dapat dijadikan sebagai syiar Islam atau dakwah untuk mengajak 

umat Islam melaksanakan perintah Allah SWT dengan menjalankan salat 

lima waktu.1  

 Dalam di kumandangkannya azan, persepsi masyarakat dapat 

berbeda-beda, ada yang menganggap azan sebagai sarana bantuan 

pengingat masyarakat akan waktu masuk salat, sehingga umat muslim 

dapat melaksanakan salat, baik itu secara berjamaah maupun individu, 

                                                           
1 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet. 3. (Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 2006). 
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namun ada juga yang merasa terganggu dengan suara azan yang di anggap 

terlalu keras. Seperti salah satu kasus warga Tanjung Balai yang bernama 

Melina, dari Sumatera Selatan yang mengeluhkan volume suara adzan di 

masjid daerahnya. Kasus ini sempat menjadi sorotan publik, sehingga 

menteri agama mengeluarkan surat edaran No SE 05 tahun 2022 mengenai 

penggunaan pengeras suara (speaker) perlu diperhatikan agar tidak 

mengganggu ketentraman masyarakat sekitar. Dalam pengunaan lafadz 

semua umat Islam menggunakan lafadz yang sama.2 

 Lafadz azan telah diwariskan secara turun-temurun sejak zaman 

Nabi Muhammad. Akan tetapi dalam sejarah, Nabi Muhammad SAW 

menginstruksikan Bilal bin Rabah (muazin Nabi) untuk melakukan 

perubahan pada lafadz tertentu dari azan, yang mana di latar belakangi 

karena kondisi cuaca yang ekstrem atau situasi tertentu. Salah satu contoh 

yang sering dikutip adalah ketika Nabi Muhammad memerintahkan Bilal 

untuk azan subuh saat suhu sangat dingin di Madinah, Nabi mengarahkan 

agar azan subuh diperpanjang dengan penambahan kalimat" shallū fī 

buyūtikum" yang berarti "lakukan salat di dalam rumah-rumahmu" setelah 

kata" hayya 'alas shalāh." yang berarti "Marilah menuju ke 

keberuntungan". Akan tetapi ada juga hadis yang menyatakan bahwa nabi 

mengintruksikan kepada bilal setelah selesai azan. Adapun hadisnya 

sebagai berikut:  

                                                           
2 az-Zuhaili, Fiqhul Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011). 
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ثَنِِ نََفِعٌ قاَلَ أذََّنَ ابْنُ  دٌ قاَلَ أَخْبََنَََ يََْيََ عَنْ عُبَ يْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ دَِِ ٍ  عُ  حَدَّ ََ   ٍ ََ مَرَ ِِ َيَ ْ
حَِِاَِكُمْ فَأَخْبََنََ  ََذنِنُ ثَُُّ أنََّ َِسُولَ اللََِّّ صََّى اللََُّّ عَََيْ  بِضَجْنَانَ ثَُُّ قاَلَ صَُّوا ِِ  ََذنِنَا  ُُ  ََْمُرُ مُ انَ  هِ ََسََّمَ ََ

َْ اَْمَطِير ٍَِ ِِ اَسَّفَرِ  دَِِ ٍِ أَ ٍِ اَْبَا ََ  َُ قُولُ عَََى إثِْرهِِ أَلََ صَُّوا ِِ اَرنحَِالِ ِِ اََّي ْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata: telah 

mengabarkan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar berkata: 

telah menceritakan kepadaku Nafi' berkata: Ibnu 'Umar pernah azan di 

malam yang dingin di bukit Dlajnan. Kemudian ia berkata: "Salatlah di 

tempat tinggal kalian!" Lalu dia mengabarkan kepada kami bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memerintahkan seorang 

muazin untuk mengumandangkan azan, kemudian berseru setelah selesai 

adzan, "Hendaklah kalian salat di tempat tinggal kalian pada malam yang 

dingin, atau saat turun hujan dalam perjalanan" (Shahih Bukhari No. 

624).3 

 Hadis di atas menceritakan bahwa nabi pernah memerintahkan 

Muadzin untuk menyeru kepada umat Muslim supaya melaksanakan 

ibadah salat di tempat tinggal masing-masing ketika cuaca buruk. 

Lazimnya, salat dilakukan di masjid atau tempat ibadah yang disediakan 

secara kolektif. Namun, dalam situasi tertentu seperti dalam keadaan 

perang, hujan badai atau situasi darurat lainnya, umat Muslim mungkin 

tidak dapat melaksanakan salat di masjid secara rutin.4 

 Selain itu, terdapat juga hadis yang menjadi pedoman bagi umat 

Islam dalam menghadapi situasi dimana mereka belum mampu untuk 

memenuhi panggilan azan. Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 

Imam Nasa’i memiliki kualitas yang diakui sebagai Shahih. Dengan 

demikian, hadis ini memberikan arahan yang bermanfaat dalam 

memahami konteks-konteks spesifik dimana keringanan tersebut dapat 

                                                           
 3 Al-imam abi Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn al-Bukhari 

al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari ((Darul Ibnu Katsir, 1996).). 
4 Zihan Fahi & Siti Nur Zalikha, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh vol. 1 

(2021). 
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diberlakukan, sehingga umat Islam dapat menjalankan ibadah dengan 

penuh pengertian dan kebijaksanaan. 

 

ثَ نَا عَاصِمٌ الَْْحْوَلُ عَنْ عَبْدِ  ثَ نَا عَبَّادُ بْنُ عَبَّاد  اَْمُهََّبُِّ حَدَّ ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ عَبْدَ ٍَ حَدَّ ِِثِ بْنِ  حَدَّ اللََِّّ بْنِ الْْاَ
ٍِ ََذََِكَ َُ وْمٌ  ََذنِنَ َُ وْمَ الْْمُُعَ ََذنِنَ أنَْ ُُ  بََُ أَهْهَدُ أنَْ مَطِيرٌ نَ وْفَل  أنََّ ابْنَ عَبَّاس  أمََرَ اَْمُ َْ ُ أَ بََُ اللََّّ َْ ُ أَ  فَ قَالَ اللََّّ

َْيُصَُّوا ِِ بُ يُوتِِ  ا َِسُولُ اللََِّّ ثَُُّ قاَلَ نََدِ ِِ اَنَّاسِ فَ  مْ فَ قَالَ ََهُ اَنَّاسُ مَا هَذَا لََ إََِهَ إِلََّ اللََُّّ أَهْهَدُ أنََّ مَُُمَّدا 
يَأُْوُنِ ُدََُسُونَ لَ هَذَا مَنْ هُوَ خَيْرٌ مِنِنِ تََْمُرُنِ أنَْ أُخْرجَِ اَنَّاسَ مِنْ بُ يُوتِِمْ ف َ اَّذِي صَنَ عْتَ قاَلَ قَدْ فَ عَ 

بِهِمْ   اَطنِيَن إِلََ ََُِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah berkata: 

telah menceritakan kepada kami Abbad bin Abbad Al Muhallibi berkata: 

telah menceritakan kepada kami Ashim Al Ahwal dari Abdullah Ibnul 

Harits bin Naifal bahwa Ibnu Abbas memerintahkan kepada mu`adzdzin 

untuk adzan pada hari jum'at yang penuh hujan, lalu ia menyerukan, 

"allahu akbar, allahu akbar, asyhadu an laa ilaaha illa allahu, asyhadu anna 

muhammadan rasuulullah." Kemudian Ibnu Abbas berkata: "Serukanlah 

kepada manusia agar mereka shalat di rumah-rumah mereka. "hingga 

orang-orang pun berkata kepadanya, "Apa-apaan yang engkau lakukan 

ini?" Ibnu Abbas menjawab, "Orang yang lebih baik dariku telah 

melakukan ini, tapi kenapa kalian menyuruhku agar mengeluarkan 

manusia dari rumah mereka (untuk shalat pada hari yang penuh hujan), 

hingga mereka mendatangiku berjalan di atas tanah yang becek." (Sunan 

Ibnu Majah 929).5 

ٍُ عَنْ قَ تَادَ ٍَ عَنْ  ثَ نَا هُعْبَ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَر  قاَلَ حَدَّ ِِ عَنْ أبَيِهِ أَ  أَخْبََنَََ مَُُمَّدُ بْنُ اَْمُثَنََّّ قاَلَ حَدَّ بِي اَْمََِي
ُ عَََيْهِ ََسََّمَ بُِِنَيْن  فأََصَابَ نَا مَطرٌَ ف َ  نَّا مَعَ َِسُولِ اللََِّّ صََّى اللََّّ َُ ُ عَََيْهِ نَ قاَلَ  ادَ  مُنَادِي َِسُولِ اللََِّّ صََّى اللََّّ

حَِِاَِكُمْ   ََسََّمَ أنَْ صَُّوا ِِ 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna 

dia berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far dia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Abul 

Malih dari bapaknya, dia berkata: "Kami pernah bersama Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam pada perang Hunain, lalu kami diguyur hujan, 

maka Muadzin Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menyeru: "Shalluu 

                                                           
 5 Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibn Mājah (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiah, 

386AD). 
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Fii Rihalikum" (Shalatlah di tempat (kendaraan) kalian masing-masing). 

(Sunan Nasa'i 845).6 

ثَ نَا إِسْْعَِيلُ بْنُ إبِْ راَهِيمَ عَنْ خَاَِد  الْْذََّاءِ عَنْ أَبِي اَْ  ٍَ حَدَّ بَ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِي هَي ْ ِِ قاَلَ خَرَجْتُ حَدَّ مََِي
ِِ قاَلَ  ٍ  مَطِير ٍ  فَ ََمَّا َِجَعْتُ اسْتَ فْتَحْتُ فَ قَالَ أَبِي مَنْ هَذَا قاَلَ أبَوُ اَْمََِي ََ أََُِْ تُ نَا مَعَ َِسُولِ اللََِّّ ََ ِِ َيَ ْ قَدْ 
َُ بُلَّ أَسَافِلَ نعَِاَنَِا فَ نَادَ  نَا سَْاَءٌ لََْ  ٍِ ََأَصَابَ ت ْ مُنَادِي َِسُولِ اللََِّّ صََّى  صََّى اللََُّّ عَََيْهِ ََسََّمَ َُ وْمَ الْْدَُُبِْيَ

حَِِاَِكُمْ  ُ عَََيْهِ ََسََّمَ صَُّوا ِِ   اللََّّ
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata: telah 

menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim dari Khalid Al Hadzdza` 

dari Abu Al Malih berkata: Aku keluar di malam yang penuh hujan, ketika 

pulang aku langsung meminta untuk dibukakan pintu. Bapakku bertanya: 

"Siapa itu?" "Abu Al Malih." jawabku. Bapakku berkata: Pada hari 

Hudaibiah aku pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 

lalu kami kehujanan namun tidak sampai membasahi sandal kami, 

kemudian berserulah utusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

"Shalatlah di rumah-rumah kalian." (Sunan Ibnu Majah 926).7 

 Melihat Hadis di atas, kita paham bahwa saat masa sulit untuk 

melaksanakan salat berjamaah di Masjid kita diperbolehkan  

melaksanakan di tempat kita masing-masing, karena Rasulallah pernah 

memerintahkan muazin untuk menyeru bagi umat Islam untuk salat di 

rumah. Dengan ini jelas diperbolehkan nya untuk menghindari atas 

kesusahan keluar rumah dikarenakan iklim yang dingin, hujan deras, 

hingga jalanan yang tergenang. Pernyataan ini sejalan dengan Syarah Ibnu 

Baththol 'Ala Shohih Bukhori, yang mana  disana dijelaskan bahwa Para 

ulama bersepakat (ijma’) bahwa meninggalkan shalat berjama’ah ketika 

hujan deras, malam yang gelap dan berangin kencang dan udzur 

(halangan) lainnya adalah boleh. Kemudian, pada saat itu, lebih 

                                                           
 6 Abu Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan An-Nasā’ī, 1st ed. (Kairo: al-Maktabah al-Tijariyah 

al-Kubra, 1930). 

 7 Ibnu Majah, Sunan Ibn Mājah. 
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diperbolehkannya lagi dengan asumsi bahwa tujuannya lebih genting dari 

pada itu. 

 Seperti halnya kasus Covid, kita sebagian Muslim merasa rasah, 

apalagi pada saat MUI mengeluarkan fatwa No. 14 tahun 2020 yang pada 

intinya memberikan larangan salat berjamaah di masjid. Perkara tersebut 

membuat umat Muslim cukup kaget, oleh karena itu dalam konteks 

penelitian ini, fokus utama penulis adalah pada hadis yang berkaitan 

dengan tambahan lafal azan untuk salat di rumah. Hadis tersebut 

mencakup kutipan dan pengajaran dari Nabi Muhammad SAW mengenai 

azan yang ditujukan untuk salat di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki hadis tersebut, baik itu dari segi kedudukan, konteks historis, 

kontemporer, dan memahami implikasi praktisnya bagi umat Muslim yang 

melaksanakan salat di rumah pada zaman sekarang, sehingga dapat 

memberikan pemahaman bagi umat Muslim. 

 Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “Hadis Tentang Tambahan Lafal Azan Untuk Salat Di 

Rumah’’. Disini penulis hendak mencoba menelusuri hadis yang berkaitan 

dengan tambahan lafal azan untuk salat di rumah, dari segi kualitas hadis 

tersebut, pandangan ulama, analisis dan kontekstualisasi hadis Untuk salat 

di rumah dalam azan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis berhasil 

merumuskan masalah guna untuk tetap terarah dalam proses menulis, 

adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis tambahan lafal azan untuk salat di 

rumah dengan menggunakan teori ma’nil hadis Yusuf Qaradawi? 

2. Bagaimana implementasi rukhsah hadis tambahan lafal azan untuk 

salat di rumah pada zaman sekarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Dengan merujuk kepada isu yang telah diuraikan sebelumnya, 

tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah memberikan jawaban 

yang memadai terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. Berikut 

tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk memahami hadis tambahan lafal azan untuk salat di rumah 

dalam prespektif Yusuf al-Qaradawi 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi dan implementasi penggunaan 

hadis tambahan lafal azan untuk salat di rumah. 

 Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya hadis tambahan lafal azan 

untuk salat di rumah, menggali aspek-aspek teologis, historis, dan sosial 

yang terkait, serta memberikan kontribusi untuk pengembangan pemikiran 

dan kesadaran umat Muslim dalam melaksanakan salat di rumah sesuai 

dengan nilai-nilai agama dan kebutuhan situasional yang terjadi.  
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 Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya dan 

tujuan penelitian ini, kemudian penulis mengharapkan setidaknya penelitian 

ini dapat memberikan dampak yang bermanfaat dalam hal-hal sebagai 

berikut:  

 Pertama, penulis berharap penelitian ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang panduan agama terkait salat di rumah 

dan penggunaan seruan azan dalam konteks saat ini. Hal ini dapat 

membantu umat Muslim mengintegrasikan praktik salat di rumah ke dalam 

rutinitas ibadah mereka secara efektif dan bermakna, meskipun dalam 

situasi kurang mendukung untuk menunaikan salat berjamaah di masjid. 

 Kedua, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan 

tentang perlunya mempertahankan kekhusyukan dan semangat salat di 

rumah, yang dapat memberikan manfaat spiritual dan psikologis bagi 

individu yang terlibat. Terutama dalam pandangan masyarakat terhadap 

Hadis penambahan lafal azan untuk salat di rumah.  

 Dan yang terakhir, penelitian ini dapat diharapkan mampu 

memberikan kontribusi pada literatur dan pemahaman Islam dengan 

menjelaskan pandangan-pandangan Nabi Muhammad SAW tentang salat di 

rumah dan peran azan dalam ibadah salat Lima waktu. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka adalah gambaran singkat mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam subjek dan cakupan yang 
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sama, sehingga dapat memberikan pemahaman yang jelas tentang posisi dan 

kontribusi peneliti dalam wacana yang sedang diteliti.8 

 Dalam pembahasan penelitian ini, penulis menemukan beberapa 

literatur terkait topik yang digunakan. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

1. Pemahaman Hadis Ṣāllū Fī Rīḣālīkūm dalam Konteks Penanganan 

Pandemi Covid-19. Dalam Skripsi ini penulis membahas mengenai 

ruhsah akan tetapi lebih spesifik hanya dalam pembahasan Covid-

19. Dalam penelitian ini mengatakan bahwa hadis tersebut semula 

termasuk dalam kategori hadis Gharib, tetapi setelah diriwayatkan 

oleh Nafi, hadis tersebut menjadi hadis masyhur. Dalam konteks 

pandemi COVID-19, hadis ini menyampaikan bahwa agama Islam 

memberikan kemudahan (Rukhshah) dalam hal beribadah. Dalam 

situasi seperti pandemi, ada alasan yang membenarkan seseorang 

untuk tidak mengikuti jamaah, seperti kondisi sakit yang parah 

seperti COVID-19 yang membuat sulit untuk pergi ke masjid, serta 

penyakit yang mudah menular dan membahayakan jiwa.9 

2. Humanisasi Fikih Dalam Fenomena Azan Toleran Pada Masyarakat 

Tani di Temanggung. Dalam Jurnal ini penulis meneliti bahwa 

adanya toleran bagi masyrakat temanggung yang notabane petani, 

dalam melakukan azan dan salat berjamaah. Setelah mendapatkan 

                                                           
8 Fahruddin Faiz dkk, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi (Yongyakarta: Fakultas  

Ushuluddhin dan Pemikiran Islam, 2015). 
9 Urwatulwusqo, “Urwatulwusqo, Pemahaman Hadis Ṣāllū Fī Rīḣālīkūm Dalam Konteks 

Penanganan Pandemi Covid-19,” IAIN Syekh Nurjati Cirebon (2022). 
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27 masjid sebagai sampel ada dua yang ada dua pola penundaan 

waktu sholat berjamaah yang dilakukan masyarakat tani 

Temanggung yaitu; Pola pertama adalah penundaan waktu antara 

azan dan pelaksanaan sholat berjamaah Dhuhur dan Ashar yang 

dilakukan secara bersamaan. Pola kedua adalah penundaan waktu 

dalam pelaksanaan azan dan sholat Ashar. Penyebab utama dari 

penundaan ini terkait dengan pekerjaan mereka di bidang pertanian, 

yang tidak memungkinkan mayoritas orang, termasuk imam, 

muazin, dan laki-laki lainnya, untuk menjalankan ibadah tersebut 

sesuai dengan waktu yang ditentukan.10 

3. Interpretasi Sighah Azan Dalam Pembangunan Model Instruksi Jtp, 

jurnal ini ini ditulis oleh Mohamed Nazul Ismail dkk. Dalam konteks 

penelitian ini, dikemukakan bahwa sighah azan, yang merupakan 

bagian integral dari bacaan azan dalam Islam, membawa serta 

pendidikan intelektual keislaman yang kuat. Pemahaman terhadap 

sighah azan dianggap sebagai landasan untuk pembangunan 

pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek 

intelektual, tetapi juga pada nilai-nilai keislaman. Sighah azan, yang 

mencakup 7 sighah atau kalimah, diyakini memiliki potensi untuk 

membentuk individu yang tidak hanya memiliki kecerdasan 

intelektual tetapi juga moral dan spiritual. Oleh karena itu, penelitian 

ini menekankan pentingnya interpretasi sighah azan dalam 

                                                           
10 Husna Nashihin. 2019 ISSN: 2579-3756 Jurnal Islam NUsantara  
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merancang model instruksi, dengan harapan dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman yang kuat dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran di bilik darjah.11 

4. Memilih azan abu mahdurah mulai dari geneologi redaksional azan 

sampai penyelesaian ikhtilaf hadis azan, yang ditulis oleh 

Hasanuddin. Secara keseluruhan, Skripsi ini menghasilkan 

pemahaman yang mendalam terkait azan Abu Mahdurah melalui 

pendekatan genealogi redaksional dan analisis hadis. Dengan 

meneliti secara seksama, penelitian ini mampu membawa kita 

melalui perjalanan pemilihan azan tersebut, mengungkap aspek-

aspek penting dari perspektif hadis dan genealogi redaksional. 

Penyelesaian ikhtilaf hadis juga menjadi bagian integral dari 

penelitian ini, menambah nilai signifikan terhadap pemahaman kita 

tentang azan Abu Mahdurah. Kesimpulan penelitian ini menjadi titik 

pangkal untuk melihat lebih dalam praktik keagamaan dalam Islam, 

memberikan kontribusi penting pada pemahaman umum mengenai 

azan dan keberagaman praktik keagamaan di dunia Islam.12 

5. Hadis Tentang Azan Ditinjau Dari Segi Sejarah: Kajian Masalah 

Azan Subuh dan Jumat. Skripsi ini ditulis oleh Hasani Ahmad 

Syamsuri, dalam penelitian ini mengkaji secara mendalam terhadap 

                                                           
 11 Mohamed Nazul Ismail Dkk Azlin mohd Rosdi, “Interpretasi Ṣighah Azan Dalam 

Pembangunan Model Intruksi JTP,” Jurnal Teknorat (n.d.). 
 12 Hasanuddin, “Memilih Azan Abu Mahdurah: Mulai Dari Geneologi Redaksional Azan 

Sampai Penyelesaian Ikhtilaf Hadis Azan” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2010). 
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hadis-hadis yang berkaitan dengan azan, dengan fokus khusus pada 

tradisi azan Subuh dan Jumat. Analisis historis hadis azan Subuh dan 

Jumat ini diarahkan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai evolusi dan konteks sejarah di balik petuah-petuah 

Rasulullah SAW terkait panggilan adzan tersebut. Dengan 

mempertimbangkan berbagai sumber hadis dan konteks sejarahnya, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi penting pada 

pemahaman kita tentang bagaimana praktik azan ini telah 

berkembang dan diterima dalam konteks sejarah Islam.13 

6. Azan Hanya Sebagai Penunda Waktu Salat, buku ini ditulis oleh 

Ahmad Hilmi. Dalam buku ini, penulis mengajak pembaca untuk 

merenung tentang makna mendalam di balik panggilan azan. 

Dengan mengusung perspektif bahwa azan bukan hanya sekadar 

pengumuman waktu salat, tetapi juga memiliki dimensi yang lebih 

dalam sebagai penunda waktu salat. Penulis mengeksplorasi aspek-

aspek teologis dan spiritual azan, membuka pemahaman baru 

tentang bagaimana panggilan ini memainkan peran penting dalam 

mengingatkan umat Islam untuk memperdalam hubungan mereka 

dengan Allah dan menjalani ibadah salat sebagai kewajiban utama. 

Buku ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mengajak 

                                                           
 13 Hasani Ahamad Syamsuri, “Hadis Tentang Azan Ditinjau Dari Segi Sejarah: Kajian 

Masalah Azan Subuh Dan Jumat” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005). 
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pembaca untuk merenungkan makna spiritual dalam setiap seruan 

azan yang menggema.14 

 Kita bisa melihat dari beberapa literatur di atas, terlihat bahwa ada 

beberapa yang membahas tentang azan dalam koteks keagamaan, akan 

tetapi kebanyakan dari literature tersebut hanya membahas azan dalam 

aspek secara luasnya. Oleh karena itu disini saya ingin mencoba membahas 

beberapa rukhsah yang dapat digunakan untuk salat dirumah dalam lingkup 

hadis hadis tambahan lafal azan untuk salat di rumah menggunakan 

prespektif Yusuf al-Qaradawi. 

E. Kerangka Teori 

 Menurut Inayah Rohmaniyah Kerangka teoritis adalah suatu 

representasi konseptual dari sebuah teori atau keterkaitan logis antara 

faktor-faktor yang dianggap signifikan dalam konteks sebuah permasalahan 

penelitian.15 Kerangka teori juga bisa diartikan wadah yang menerangkan 

variabel atau pokok permasalahan yang terkandung dalam penelitian, 

sehingga teori tersebut digunakan sebagai bahan acuan untuk pembahasan 

selanjutnya.16 Berbicara mengenai kajian dalam memahami hadis, sejatinya 

sudah ada sejak Nabi Muhammad SAW masih hidup, terutama sesudah 

diangkatnya beliau menjadi Rasul. Dalam memahami suatu teks baik Al-

Qur’an maupun hadis pasti akan dipahami sesuai dengan kemampuan setiap 

                                                           
 14 Ahmad Hilmi, Adzan Hanya Sebagai Penunda Waktu Shalat (Jakarta: Rumah Fiqih 

Publishing, 2019). 
15 Inayah Rohmaniyah dkk, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
16 Arikunto, S, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006).107 



14 
 

individu, karena setiap manusia mempunyai daya pemahaman yang 

berbeda-beda dan memungkinkan munculnya banyak perbedaan-perbedaan 

dalam memahami sesuatu hadis.  

 Dengan mempertimbangkan kompleksitas pemahaman hadis, para 

ulama khususnya ulama hadis telah mengembangkan cabang ilmu baru 

untuk memfasilitasi upaya memahami hadis Nabi dengan lebih mudah. 

Cabang ilmu ini dikenal sebagai fiqh al-ḥadīṡ atau syarḥ al-ḥadīṡ, yang 

sekarang lebih dikenal sebagai ilmu ma’anī al-ḥadīṡ. Abdul Mustaqim 

dalam bukunya menyatakan bahwa esensi dari ilmu ma’anī al-ḥadīṡ adalah 

ilmu yang mempelajari cara memahami hadis Nabi Saw dengan 

memperhatikan berbagai aspek, termasuk konteks linguistik dari teks hadis 

tersebut.17 Dalam penelitian kali ini yaitu membahas ma’anil hadis tentang 

hadis tambahan lafal azan untuk salat di rumah dengan menggunakan 

metode pendekatan yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi. 

 Pemikiran Yusuf al-Qardhawi sangatlah penting dalam upaya 

menjaga keselamatan hadits-hadits yang tidak sesuai dengan konteks dan 

kondisi zaman, serta hadits-hadits yang saling bertentangan dalam 

menetapkan hukum. Dalam pendekatan ini, al-Qardhawi menerapkan 

minimal tiga metode untuk memahami hadits dalam konteks menetapkan 

hukum dalam Islam. Akan tetapi disini penulis menggunakan enam teori 

dari delapan teori yang ada. Pertama, memahami hadits dengan mengacu 

pada petunjuk yang terdapat dalam al-Qur'an. Kedua, Menghimpun Hadis-

                                                           
17 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits (Yongyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016). 
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hadis yang Setema. Ketiga, menggabungkan hadits-hadits yang mungkin 

memiliki perbedaan pendapat atau bertentangan untuk mencapai 

pemahaman yang lebih komprehensif. Keempat, memahami hadis dengan 

menggunakan pengetahuan mengenai latar belakang, situasi, kondisi, dan 

tujuan dari suatu hadits. Kelima, Membedakan Sarana Yang Berubah Dan 

Tujuan Yang Tetap. Keenam Memastikan makna dan konotasi kata-kata 

dalam hadis.18 Dengan pendekatan ini, penulis berusaha untuk memastikan 

bahwa hukum-hukum yang ditetapkan berdasarkan pemahaman hadits yang 

lebih komprehensif dan sesuai dengan konteks yang relevan. 

F. Metode Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian, sangat penting untuk memiliki metodologi 

yang tepat guna memastikan tulisan dan pembahasan yang dihasilkan 

memiliki arah yang jelas. Metode penelitian menjadi prinsip utama yang 

digunakan dalam mencari jawaban atas suatu permasalahan. Inti kegunaan 

dari metode penelitian adalah memberikan kerangka kerja yang 

memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian dengan hasil yang 

optimal. Dalam konteks ini, terdapat beberapa komponen yang terkait 

dengan metode penelitian ini, termasuk: 

1. Model dan Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini penulis meniliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis 

                                                           
18 Neny Muthiatul Awwaliyyah dan Tabrani Tajuddin, “Hermenutika Yusuf Al-Qordawi 

Dalam Kitab Kaifa Nata’amal Al-Sunnah Al-Nabawiyyah Ma’alim Wa Dawabit,” Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman dan Kemasyarakatan (2021). 
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penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan hal lainnya, secara 

menyeluruh dan melalui deskripsi yang menggunakan kata-kata dan 

bahasa.19 Penelitian ini dilakukan dalam konteks yang alamiah, 

dengan memanfaatkan berbagai metode yang bersifat alamiah. 

Melalui penelitian kualitatif, dimungkinkan untuk memperoleh 

pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif.  

 Dalam Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kajian 

pustaka (library research), yaitu dengan mengambil sumber data 

lewat berbagai macam sumber literatur, yaitu kitab, buku, desertasi, 

tesis, jurnal, skripsi, dan sumber lainya yang memiliki kaitan dengan 

objek yang sedang diteliti.  

2. Sumber Data Penelitian 

 Dalam penelitian ini, sumber data yang diambil melalui dua 

sumber, yaitu sumber Primer dan sumber Sekunder. 

  Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah kitab Sḥahīh Al-Bukhāri karena fokus hadis yang akan 

penulis teliti diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari maka dari itu kitab 

primer yang penulis gunakan hanyalah Sḥahīh Al-Bukhāri. 

 Sedangkan dari sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mengambil dari kitab al-Kutub al-Tis’ah, Ṣaḥīḥ 

                                                           
19 Moleong, L. J., Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017). 
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Muslīm Ṣaḥīḥ Bukhārī Sunan al-Nasa’ī, Sunan al-Darimī, Sunan 

Abū Dāwud, Sunan Ibn Māja, Sunan al-Tirmiẓī, Musnad Aḥmad bin 

Ḥanbal dan Muwaṭṭa. Adapun untuk mencari data terkait dengan 

biografi para periwayat dan pandangan ulama kritikus hadis 

terhadapnya, penulis akan menggunakan kitab-kitab Rijāl Al-Hadīs 

seperti Tahẓīb AlTahẓīb dan lainya. Agar mempermudah penulis 

untuk melakukan peneliti an ini penulis menggunakan bantuan 

software al-Maktabah Syamilah. Dan data sekunder lainnya melalui 

hasil penelitian sebelumnya oleh sarjana lain yang memiliki 

relevansi dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini, baik itu 

dari desertasi, tesis, skripsi, artikel maupun yang lainnya. 

3. Teknik Pengolahan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan deskriptif-analitik. Pertama, penulis 

akan mengumpulkan hadis-hadis dan menjelaskan tentang hadis-

hadis hadis tambahan lafal azan untuk salat di rumah dalam kitab al-

Kuӑtub al-Tis’ah menggunakan bantuan software al-Maktabah as-

Syhamilah. Setelah data-data terkumpul penulis kemudian malukan 

analisis sanad dan matan untuk menguji dan melihat kedudukan 

hadis tersebut. Agar lebih mudah menganalisis sanad dan matannya, 

penulis membuat skema dan I’tibar sanad. Langkah selanjutnya 

penulis akan menarasikan nilai substansial dalam hadis untuk 

menemukan makna dan kontekstualisasi sebenarnya dari hadis 
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tersebut. Dalam tahapan ini penulis menggunakan teori ma’anil 

hadis Yusuf al-Qaradawi.  

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam suatu penulisan penelitian memerlukan sistematika 

pembahasan, guna untuk mempermudah peneliti dalam menulis. Oleh 

karena itu, sistematika penulisan pada penelitian ini akan dikemas 

sebagaimana yang tertera di bawah ini, diantaranya: 

 Bab pertama dalam penelitian ini penulis memaparkan tentang 

pendahuluan, yang terdiri atas seperti latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua berisi pemaparan secara umum. Dalam bab ini penulis 

memiliki beberapa poin penjelasan. Pertama, mengenai Definisi dan 

manfaat azan, kedua, Sejarah dan perkembangan Azan. Ketiga, hukum 

mengumandangkan azan menurut empat mazhab di Indonesia 

 Bab tiga ini berisi tentang redaksi hadis riwayat Al-Bukhāri beserta 

analisis sanad dan matannya yang meliputi takhrij hadis, kritik sanad hadis 

dan kritik matan hadis. Takhrij ini dari hadis utama yang dikaji dari kutub 

al-tis’ah. Kemudian ada kritik sanad hadis, akan dilakukan penelitian dan 

penelusuran terkait dengan kebenaran mata rantai sanad dari mukharrij 

sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Kritik matan hadis, akan dilakukan 

penelitian dan penelusuran terkait dengan kebenaran matan hadisnya, 
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apakah terdapat ‘illat atau syadz di dalamnya. Penelusuran terkait dengan 

kebenaran matan hadisnya, apakah terdapat ‘illat atau syadz di dalamnya. 

 Bab keempat, berisi interpretasi hadis tambahan lafal azan untuk 

salat di rumah menggunakan prespektif Yusuf al-Qaradawi. Kemudian 

menjelaskan kontekstualisasi hadis tambahan lafal azan untuk salat di 

rumah. 

 Bab kelima, yaitu penutup. Pada terakhir ini berisi kesimpulan 

sebagai hasil penelitian sekaligus jawaban dari permasalahan yang 

dirumuskan dan saran untuk penelitian lebih lanjut agar lebih baik. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian mendalam tentang rukhsah yang diatur 

dalam hadis terkait penambahan lafal dalam azan untuk salat di rumah, 

dengan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Yusuf Al-Qaradhawi 

untuk menerapkan hadis tersebut, serta melakukan analisis kontekstualisasi 

pemahaman hadis dalam konteks zaman sekarang, penulis berhasil 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Sebagai hasilnya, 

beberapa kesimpulan penting dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada teori Yusuf al-Qaradhawi, dapat dipahami bahwa 

hadis ini sebaiknya tidak digunakan sebagai alasan atau dalil bagi umat 

Muslim untuk melakukan salat di rumah tanpa menghadiri salat di 

masjid, kecuali jika terdapat urgensi yang memaksa. Oleh karena itu, 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap hadis ini menunjukkan 

bahwa kebijakan ini diharapkan memberikan kelonggaran kepada 

individu yang menghadapi kesulitan dalam menunaikan panggilan salat 

berjamaah di masjid. 

2.  Kontekstualisasi pemahaman rukhsah dalam hadis ini adalah bahwa 

rukhsah atau keringanan diberikan dalam berbagai situasi, termasuk 

sakit, penyakit menular, keperluan mendesak, aturan tertentu terkait 

pekerjaan atau lainnya, serta untuk menjaga kebaikan umat Muslim. 

Pemahaman ini mencerminkan agama yang inklusif dan responsif 
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terhadap kebutuhan khusus individu dalam menjalankan ibadah dengan 

82 lebih fleksibel, memberikan keamanan, dan kenyamanan bagi umat 

Muslim. Hadis tersebut menyoroti latar belakang terkait kondisi 

geografis dan infrastruktur pada masanya, di mana media sosial belum 

ada sehingga Nabi tidak dapat menghampiri umat Muslim dari satu 

tempat ke tempat lain. Oleh karena itu, solusi efektif pada masa itu adalah 

dengan memerintahkan muadzin untuk menyerukan salat di rumah. Dari 

sini, perbedaan zaman dan teknologi yang besar menunjukkan bahwa 

praktik adzan dengan tambahan lafal atau kalimat tambahan mungkin 

tidak diperlukan pada zaman sekarang. 

B. Saran 

Penelitian mengenai hadis tentang tambahan lafal azan untuk salat di rumah 

ini belum mencapai kesempurnaan, masih adanya kesalahan dan 

kekeliruan. Pendekatan yang digunakan oleh penulis, yakni pendekatan 

hadis Yusuf Al-Qardhawi, teori ini tidaklah menjadi satu-satunya metode 

untuk mengkaji hadis-hadis Nabi. Terdapat berbagai pendekatan lain yang 

dapat diaplikasikan dalam melakukan analisis terhadap hadis-hadis 

tersebut. Walaupun terdapat kekurangan dan kelemahan dalam penelitian 

ini, penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca serta terutama bagi pengembangan pemahaman penulis 

sendiri.  

1. Penelitian terkait kajian ma’āni al-ḥadīṡ ini perlu diperluas dengan 

tujuan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada 



83 
 

masyarakat mengenai aplikasi hadis dalam kehidupan kontemporer. 

tetapi tetap memperhatikan dan mempertahankan nilai-nilai 

spiritualitas yang terkandung dalam Alquran dan hadis, sehingga 

memberikan pandangan yang benar secara syariat dan lebih relevan 

dengan realitas zaman sekarang. 

2. Untuk dapat menghasilkan pandangan dan pemahaman yang berbeda 

terkait penelitian ini, Semisal bisa dengan cara mengkolaborasikan 

antara dua perspektif tokoh dan perspektif lainnya, sehingga bisa 

menghasilkan sesuatu yang lebih menarik. 

       Demikianlah penelitian sederhana yang telah dilakukan oleh penulis. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum mencapai tingkat 

kesempurnaan, dan terdapat berbagai kekurangan dalam penyusunannya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bersedia menerima setiap bentuk koreksi dan 

saran akademik yang lebih lanjut. Harapannya, penelitian sederhana ini 

dapat memberikan manfaat bagi pembaca, peneliti di masa mendatang, serta 

masyarakat secara umum.  

 

Wallahu a’lam... 
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